
PERANCANGAN WISATA BAHARI DI KAWASAN PELABUHAN  

KOTA PASURUAN DENGAN PENDEKATAN  

ARSITEKTUR BIOMORFIK 

 

 

 

TUGAS AKHIR 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

 

M. SYAFRIJAL FIRMANSYAH 

H93219047  

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR  

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL  

SURABAYA 

2024 



iii 

 

PERYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

LEMBAR  PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

PENGESAHAN TIM PENGUJI  TUGAS AKHIR 

 

 

 

 

 

 

 

 





 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

vi 

 

ABSTRAK 

 

  Wisata bahari merupakan wisata yang memanfaatkan bentang alam pesisir 

dan laut secara langsung maupun tidak langsung. Perancangan wisata bahari ini 

dilatar belakangi oleh rencana pembangunan kawasan Kota Pasuruan yang sudah 

ada dengan berbagai macam potensinya. Lokasi rancang berada di kawasan 

pelabuhan Kota Pasuruan yang sudah tidak terpakai fungsi utamanya. Karena 

wisata ini juga memanfaatkan potensi alam maka diperlukan pendekatan yang 

berorientasi terhadap alam juga. Arsitektur Biomorfik dapat digunakan untuk 

pendekatan rancangan wisata bahari ini. Dengan mengambil ide desain dari alam, 

sekaligus juga dapat melakukan pembangunan yang mengurangi dampak 

kerusakan terhadap alam. Wisata ini memiliki beberapa fasilitas dan gedung yang 

memiliki ide desain serta bentukan yang berbeda-beda. Hal ini menjadi salah satu 

daya tarik dari wisata bahari ini. 

Kata kunci: Wisata bahari, Biomorfik, Pasuruan 

 

 

ABSTRACT 

 

Marine tourism is tourism that utilizes coastal and marine landscapes directly or 

indirectly. This marine tourism design is based on the existing development plan 

for the Pasuruan City area with its various potentials. The design location is in the 

port area of Pasuruan City, whose main function is no longer used. Because this 

tourism also utilizes natural potential, a nature-oriented approach is needed as 

well. Biomorphic architecture can be used for this marine tourism design approach. 

By taking design ideas from nature, we can also carry out developments that reduce 

the impact of damage to nature. This tour has several facilities and buildings that 

have different design ideas and shapes. This is one of the attractions of this marine 

tourism. 

Keywords: Marine tourism, Biomorphic, Pasuruan 
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